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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama Program Studi Judul ABSTRAK : Muhamad Fajar Ekaputra: Pendidikan Dokter Spesialis Obstetri
dan Ginekologi: Dampak Penyuluhan Disfungsi Dasar Panggul Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil
lebih dari 36 minggu dalam Pemilihan Metode Persalinan di Wilayah DK Jakarta TUJUAN: Mengetahui
tingkat pengetahuan ibu mengenai disfungsi dasar panggul sebelum dan setelah penyuluhan dan mengetahui
adakah perbedaan perubahan sikap dalam pemilihan metode persalinan sebelum dengan setelah penyuluhan
LATAR BELAKANG: Pada negara berkembang sekarang ini, terdapat ketakutan akan proses persalinan
secara pervaginam yang akan menyebabkan terjadinya kerusakan dasar panggul dan prolaps organ panggul
di kemudian hari. Alasan ini yang memperkuat seorang wanita untuk memilih persalinan secara seksio
cesaria. Sehingga pada negara berkembang, terdapat pandangan bahwa seksio cesaria merupakan jalan yang
paling aman untuk melahirkan. Okonkwo melaporkan bahwa terdapat peningkatan permintaan seksio
cesaria padaibu hamil di Nigeria karena ketakutan terjadinya suatu disfungsi dasar panggul berdasarkan
informasi yang diberikan oleh dokter. Di Indonesia saat ini masih belum ada penelitian mengenai tingkat
pengetahuan wanita tentang disfungsi dasar panggul. Pengetahuan dan pemahaman yang tidak tepat akan
menyebabkan pemilihan metode persalinan yang keliru. Peneliti meyakini bahwa dengan suatu pemberian
edukasi yang baik, benar dan komprehensif. Seorang wanita dapat memilih metode persalinan yang
diinginkannya secara lebih rasional dan bukan karena ketakutan akan terjadinya suatu disfungsi dasar
panggul. DESAIN DAN METODE: Penelitian ini menggunakan desain pre ndash; post tes. Pada awal
penelitian kita memberikan semacam tes tertulis untuk mengetahui pengetahuan awal peserta sebelum
dilakukan penyuluhan dan pemilihan metode persalinan yang diinginkan. Setelah didapatkan hasil tes,
dilanjutkan dengan pemberian edukasi tentang disfungsi dasar panggul. Kemudian dilakukan post tes untuk
mengetahui tingkat pengetahuan subyek penelitian dan cara persalinan yang akan ditempuh. Penelitian ini
berlangsung pada bulan Februari hinggaMei 2016 di 5 Puskesmas Wilayah DK Jakarta yaitu PKM
Warakas Jakarta Utara, PKM Tanah Abang Jakarta Pusat , PKM Cengkareng Jakarta Barat , PKM
Jatinegara Jakarta Timur dan PKM Jagakarsa Jakarta Selatan . Subjek penelitian yang diteliti sebanyak 102
orang. viii HASIL: Sebanyak 102 subjek penelitian yang mengikuti penelitian ini memberikan hasil mean
pretes 71 10,49 p
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<b>ABSTRACT</b><br>

ABSTRACT Muhammad Fajar Ekaputra Obstetrics and Gynecology Comparison Level of Knowledge
About Pelvic Floor Dysfunction Beforeand After counseling in Term Pregnancy in the Jakarta AIM
Knowing the level of knowledge about pelvic floor dysfunction before and after counseling in term
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pregnancy women and knowing is there a difference a change of attitude in the selection method of delivery
before and after counseling BACKGROUND In devel oping countries today, there is afear of vaginal
childbirth process that will cause damage to the pelvic floor and pelvic organ prolapse later in life. These
reason is that reinforces a woman to choose childbirth Cesarian section. So in developing countries, there
was supposition that Cesarian section is the safest way to give birth. Okonkwo reported that thereis an
increasing demand for Cesaria section in pregnant women in Nigeria because of fear of the occurrence of
pelvic floor dysfunction based on the information given by the doctor. In Indonesia, there is still no research
on the level of knowledge about the female pelvic floor dysfunction. Incorrect education and
misunderstanding are will lead to the selection of the wrong method of delivery. Researchers believe that by
giving agood education, correct and comprehensive. A woman can choose the method of delivery that
wants a more rational and not because of fears of apelvic floor dysfunction. DESIGN AND
METHODOLOGY This study design using pre post test. At the beginning of our study provide some sort of
written test to determine the initial knowledge of participants prior to the extension and the selection of the
desired method of delivery. Having obtained the results of the test, followed by education about pelvic floor
dysfunction. Then do the post test to determine the level of knowledge of the subject and mode of delivery
that will be pursued. The study took place between February and May 2016 in 5 Public Health Center PHC
in Jakartathat PHC Warakas North Jakarta, PHC Tanah Abang Central Jakarta, PHC Cengkareng West
Jakarta, PHC Jatinegara East Jakarta and PHC Jagakarsa South Jakarta . Subjects were examined as many
as 102 people. RESULTS A total of 102 study subjects who began the study gives the results of the pretest
mean 71 10.49 p



